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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pengaruh program K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap produktivitas karyawan yang
dimediasi oleh work-life balance pada karyawan generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 96 sampel. Perhitungan sampel menggunakan rumus Lemeshow. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program K3 memengaruhi produktivitas karyawan, work-life balance memengaruhi produktivitas kerja
karyawan, program K3 memengaruhi work-life balance, dan program K3 memengaruhi produktivitas karyawan yang dimediasi

work-life balance.
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Pendahuluan

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan isu
penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan
di Indonesia, khususnya di sektor industri. Hal ini dikarenakan
angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang masih
cukup tinggi hingga saat ini (Kementrian Ketenagakerjaan,
2022). Selain aspek hukum dan etika, penerapan program K3
yang efektif juga dapat memberikan dampak positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Ketika karyawan merasa terjamin
keselamatannya, mereka cenderung lebih fokus dalam
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan dan mengurangi waktu
yang hilang akibat sakit atau cidera.

Figl. Jumlah Kasus Kecelakaan dan Kematian terkait
Kerja

Jumish Kssus Kecelakaan dan Kematian terkait Kerja
di Indonesia tahun 2016-2022
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Berdasarkan grafik jumlah kecelakaan Kkerja di atas,
menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan di tempat kerja kian
meningkat di setiap tahunnya dimana salah satu penyebab
kecelakaan kerja adalah minimnya pengadaan dan pengarahan
strategi K3 di suatu perusahaan (Hidayatullah & Tjahjawati,
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membutuhkan perhatian khusus baik oleh manajemen maupun
oleh karyawan, khususnya karyawan generasi milenial.

Generasi milenial, yang lahir antara tahun 1981 dan 1996,
semakin mendominasi angkatan kerja di Indonesia. Menurut
data Badan Pusat Statistik, diperkirakan pada tahun 2023
generasi milenial menyumbang sekitar 45% dari total angkatan
kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023). Karyawan
generasi milenial memiliki karakteristik yang unik dimana
mereka sangat memperhatikan kesejahteraan diri mereka di
tempat kerja, salah satunya adalah dari program K3 yang
disediakan oleh perusahaan. Program K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) dapat menciptakan suatu sistem yang dapat
melindungi karyawan dikarenakan sistem ini melibatkan unsur
manajemen, tenaga kerja kondisi, dan juga lingkungan kerja
yang terintegrasi dalam upaya meminimalisir kecelakaan
(Anwar et al., 2023).

Secara khusus, pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja harus dan sangat penting karena perusahaan
dapat memfasilitasi retensi personil yang berkualitas, yang pada
gilirannya karyawan dapat mengakui nilai dari penerapan
program keselamatan dan kesehatan kerja bagi perusahaan dan
pada diri mereka sendiri (Widyanti, 2023). Program K3 yang
komprehensif dan efektif dapat menjadi salah satu strategi
perusahaan  untuk  menarik, mempertahankan, dan
meningkatkan produktivitas karyawan generasi milenial.

Selain itu, generasi milenial juga sangat memperhatikan
program Work-Life Balance di suatu perusahaan dimana
karyawan generasi milenial tidak hanya mengharapkan gaji
yang kompetitif, tetapi juga membutuhkan fleksibilitas dan
dukungan dari perusahaan untuk dapat menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Work-Life
Balance merupakan suatu keseimbangan antara kehidupan
bekerja karyawan dan juga kehidupan pribadi (Putirulan &
Sumbogo, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Boston
Consulting Group menunjukkan bahwa perusahaan yang
berhasil menerapkan program work-life balance yang efektif
dapat meningkatkan produktivitas karyawan generasi milenial
hingga 25% (Boston Consulting Group, 2017). Hal ini
dikarenakan karyawan merasa dihargai, termotivasi, dan
memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui
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kuesioner online (Google Form). Populasi dalam penelitian ini mengetahui pengaruh program K3 terhadap produktivitas
merupakan karyawan generasi milenial yang berada di karyawan yang dimediasi work-life balance.

Kabupaten Bekasi dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak
96 responden dengan perhitungan sampel menggunakan rumus
Lemeshow. Data yang dikumpulkan diolah menggunakan
aplikasi pengolah data SmartPLS 3.0 dengan melihat beberapa
uji, yaitu uji outer model, uji inner model, dan juga uji path
coefficient. Studi kasus dalam penelitian ini digunakan untuk

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan olah data penelitian yang sudah dilakukan
penulis, maka hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

Table 1. Outer Loading 1

PRODUKTIVITAS KARYAWAN PROGRAM K3 WLB Keterangan
Pl 0.801 Valid
P10 0.829 Valid
P2 0.750 Valid
P3 0.844 Valid
P4 0.877 Valid
P5 0.877 Valid
P6 0.880 Valid
P7 0.831 Valid
P8 0.838 Valid
P9 0.790 Valid
PK1 0.832 Valid
PK10 0.739 Valid
PK2 0.836 Valid
PK3 0.811 Valid
PK4 0.839 Valid
PK5 0.767 Valid
PK6 0.704 Valid
PK7 0.731 Valid
PK8 0.829 Valid

PK9 0.504 Tidak Valid
WLB1 0.854 Valid
WLB10 0.756 Valid
WLB2 0.826 Valid
WLB3 0.848 Valid
WLB4 0.845 Valid

WLB5 0.691  Tidak Valid
WLB6 0.915 Valid
WLB7 0.829 Valid
WLB8 0.873 Valid
WLB9 0.756 Valid

Berdasarkan hasil tabel 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa  maka dapat dinyatakan tidak valid dan harus dieliminasi lalu
ada beberapa nilai outer loading yang lebih kecil atau < 0.7,  dilakukan pengujian ulang.

Table 2. Outer Loading 2
PRODUKTIVITAS KARYAWAN PROGRAM K3 WLB Keterangan

P1 0.801 Valid
P10 0.829 Valid
P2 0.749 Valid
P3 0.845 Valid
P4 0.877 Valid
P5 0.877 Valid
P6 0.879 Valid
P7 0.830 Valid
P8 0.839 Valid
P9 0.790 Valid
PK1 0.839 Valid
PK10 0.730 Valid
PK2 0.842 Valid
PK3 0.812 Valid
PK4 0.847 Valid
PK5 0.765 Valid
PK6 0.706 Valid
PK7 0.733 Valid
PK8 0.828 Valid
WLB1 0.864 Valid
WLB10 0.761 Valid
WLB2 0.833 Valid
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WLB3 0.852 Valid
WLB4 0.850 Valid
WLB6 0.903 Valid
WLB7 0.834 Valid
WLB8 0.869 Valid
WLB9 0.761 Valid
Fig 2. Outer Loading
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Table 3. Composite Reliability
Composite Reliability Keterangan
PRODUKTIVITAS KARYAWAN 0.958 Reliabel
PROGRAM K3 0.937 Reliabel
WLB 0.955 Reliabel
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
composite reliability penelitian ini memiliki nilai > 0,7 yang
berarti semua konstruk memenuhi kriteria dan setiap
konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang
tinggi.
Table 4. Cronbach’s Alpha
Cronbach's Alpha Keterangan
PRODUKTIVITAS KARYAWAN 0.951 Reliabel
PROGRAM K3 0.924 Reliabel
WLB 0.946 Reliabel
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
cronbach’s alpha penelitian ini memiliki nilai >0,6 yang berarti
semua konstruk memenuhi Kkriteria dan setiap konstruk
dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.
Table 5. Uji Hipotesa
Original Sample Standard Deviation T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (JO/STDEV]) Values
PROGRAM K3 -> PRODUKTIVITAS 0.272 0.274 0.131 2.072 0.039
KARYAWAN
PROGRAM K3 -> WLB 0.892 0.892 0.026 34.801 0.000
WLB -> PRODUKTIVITAS 0.634 0.636 0.129 4.908 0.000
KARYAWAN
Table 6. Specific Indirect Coefficient
Original Sample Standard T Statistics P
Sample (O) Mean (M) Deviation (STDEV)  (JO/STDEV]) Values
PROGRAM K3 -> WLB -> 0.566 0.568 0.121 4.681 0.000

PRODUKTIVITAS KARYAWAN
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Dari hasil olah data path coefficient dan specifif indirect
effect maka dapat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel program K3 memengaruhi produktivitas karyawan
generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Hasil olah data
menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 2.072 > 1.96.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Setyaningsih et al., 2024) yang menyatakan bahwa program
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja.

2. Variabel program K3 memengaruhi work-life balance
karyawan generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Hasil olah
data menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 34.801 >
1.96. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Larassati & Maghfyra, 2024) yang menyatakan bahwa
work-life  balance penting di era modern Kkarena
meningkatkan kesehatan, kebahagiaan, dan produktivitas
karyawan serta kinerja dan citra perusahaan, dengan
dukungan dari salah satu program perusahaan, yaitu
program K3.

3. Variabel work-life balance memengaruhi produktivitas
karyawan generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Hasil olah
data menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 4.908 >
1.96. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Aisyah et al., 2024) yang menyatakan bahwa work-/ife
balance  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
produktivitas kerja.

4. Variabel program K3 memengaruhi produktivitas yang
dimediasi work-life balance pada karyawan generasi
milenial di Kabupaten Bekasi. Hasil olah data menunjukkan
bahwa nilai t-statistik sebesar 4.681 > 1.96. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Larassati &
Maghfyra, 2024) yang menyatakan bahwa program K3
memengaruhi work-life  balance dan penelitian yang
dilakukan oleh (Idrus, 2024).

Kesimpulan

Variabel program K3 memengaruhi produktivitas karyawan
generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Produktivitas di kalangan
karyawan milenial dapat dipengaruhi secara positif oleh
program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang efektif.
Program K3 dapat menurunkan angka kecelakaan dan penyakit
yang dapat menyebabkan ketidakhadiran dan penurunan
produktivitas dengan menjaga kondisi kerja yang aman dan
sehat. Ketika pekerja milenial merasa aman dan terlindungi di
tempat kerja, mereka cenderung tidak khawatir untuk

mengambil risiko dan dapat lebih berkonsentrasi pada
pekerjaan mereka.
Variabel program K3 memengaruhi work-life balance

karyawan generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Program
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang dijalankan dengan
baik dapat berdampak positif pada work-life balance karyawan
generasi milenial. Program K3 dapat mengurangi stres dan
waktu yang hilang akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja
dengan menjaga kesehatan dan keselamatan di tempat kerja.
Hal ini membebaskan karyawan generasi milenial untuk lebih
berkonsentrasi pada pekerjaan mereka tanpa harus
mengkhawatirkan potensi bahaya. Selain itu, program K3 yang
kuat dapat memberikan insentif kepada perusahaan untuk
menawarkan peluang kerja dari rumah atau jadwal kerja yang
lebih fleksibel, sehingga memungkinkan karyawan milenial
untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional
mereka dengan lebih baik.

Variabel work-life balance memengaruhi produktivitas
karyawan generasi milenial di Kabupaten Bekasi. Saat karyawan
generasi milenial mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan
dan kebutuhan pribadi mereka, mereka cenderung lebih fokus,
termotivasi, dan energik saat bekerja. Hal ini karena work-life
balance yang baik dapat mengurangi stres dan kelelahan, serta
meningkatkan kesehatan mental dan fisik karyawan. Karyawan
yang merasa sejahtera secara keseluruhan akan lebih produktif
dan efisien dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Variabel program K3 memengaruhi produktivitas karyawan
yang dimediasi work-life balance pada generasi milenial di

Kabupaten Bekasi. Program K3 yang menyeluruh dapat
menawarkan lingkungan Kkerja yang aman dan sehat,
menurunkan kemungkinan kecelakaan dan penyakit yang
berkaitan dengan pekerjaan. Hal ini dapat membuat karyawan
generasi milenial merasa lebih nyaman dan terlindungi,
sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada pekerjaan mereka
tanpa harus mengkhawatirkan potensi risiko di tempat kerja.
Selain itu, inisiatif untuk meningkatkan kesejahteraan
karyawan, seperti fasilitas olahraga, makanan bergizi, dan
manajemen stres, sering kali diimplementasikan bersamaan
dengan program K3 yang efektif. Selain itu, jadwal kerja yang
fleksibel dari program K3 dapat membantu karyawan milenial
untuk mengelola tuntutan kehidupan pribadi dan profesional
mereka. Menjaga keseimbangan ini dapat menurunkan stres
dan kelelahan, meningkatkan kepuasan kerja, dan pada
akhirnya meningkatkan produktivitas kerja.
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